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Abstrak
Penelitian dengan judul “Persepsi Akuntan dan Mahasiswa Bali terhadap Etika Bisnis” ini diteliti kembali dengan perluasan jumlah sampel yaitu di Perguruan Tinggi menambah sampel dari perguruan tinggi Swastha dengan asumsi mereka kebanyakan sudah bekerja dan pada akuntan diperluas dengan menambah Akuntan Manajemen dengan alasan akuntan manajemen terlibat secara langsung dalam kegiatan bisnis. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah menguji perbedaan persepsi  akuntan dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis dan mengungkap kecukupan muatan etika dalam kurikulum pendidikan tinggi akuntansi berdasarkan pendapat akuntan dan mahasiswa. 

          
Analisis didasarkan pada data dari 272 responden penelitian yang pengumpulannya melalui kuisioner dengan metode pemilihan sampel proporsional random sampling. Teknik analisis t-test dan Mann Withey untuk menguji perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akuntan, antara mahasiswa tingkat  pertama dan mahasiswa tingkat akhir dan uji Kruskal Wallis untuk menguji perbedaan persepsi antara akuntan pendidik, akuntan publik, akuntan pendidik yang merangkap akuntan publik dan akuntan manajemen. Serta ditambah uji non response bias untuk menguji respon rate responden serta uji validitas dan reliabilitas data untuk menguji kekonsistenan dan keakurasian data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa dengan akuntan, dimana mahasiswa mempunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan akuntan. Dan ada perbedaan persepsi antara mahasiswa tingkat  pertama dan mahasiswa tingkat  akhir dimana mahasiswa tingkat  akhir memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa tingkat pertama. Hasil lainnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara keempat kelompok akuntan tersebut. Dan dari uji beda tersebut akuntan pendidik cendrung mempunyai persepsi yang paling baik dibandingkan akuntan yang lainnya.

Berdasarkan penelitian tentang muatan etika dalam kurikulum pendidikan tinggi akuntansi, ditemukan bahwa kurikulum pendidikan tinggi akuntansi belum cukup mampu memberikan bekal etika kepada mahasiswa untuk terjun kedunia kerja. Responden mengusulkan untuk memperluas dengan mengintergrasikan ke semua matakuliah yang diajarkan (36,49%) dan mengintegrasikan ke mata kuliah tersendiri (32,85%) serta mengintegrasikan ke matakuliah tertentu (28,46%)

            
 Dengan demikian dapat disarankan kepada Pimpinan Perguruan Tinggi di Bali untuk mengintegrasikan muatan etika dalam kurikulum ke mata kuliah-kuliah yang diajarkan atau mengintegrasikan ke mata kuliah tersendiri  yaitu mata kuliah etika bisnis  serta kepada praktisi akuntan juga disarankan untuk memperdalam materi etika bisnisnya melalui seminar-seminar atau pendidikan profesi berkelanjutan yang sering diadakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia Cabang Bali.

Kata-kata Kunci : Persepsi, Etika Bisnis, Akuntan, Mahasiswa.

I. PENDAHULUAN.

Profesi akuntan Indonesia di abad ke-21  menghadapi tantangan yang semakin berat, diantaranya adanya tiga tantangan antara lain : Pertama, WTO/GATT/GATS, sebagaimana dalam putaran Urugay (Urugay Round) tidak saja dirundingkan perdagangan komoditi riil (goods)  tetapi juga sector jasa (service) Adapun tujuan dan semangat hasil perundingan tersebut ialah pada akhirnya semua jenis  jasa dibuka bagi perdagangan dunia (broadening) dengan tingkat  libralisasi (deepening) 100%, kedua akan diberlakukannya  perdagangan bebas di antara negara-negara di kawasan Asia-Pasific dalam kerangka kerja sama ekonomi APEC (Asia Pacific Economic Cooperation) pada tahun 2010  untuk negara-negara maju dan 2020 untuk negara berkembang seperti Indonesia. Ketiga diberlakukannya perdagangan bebas diantara negara-negara di kawasan ASEAN yaitu AFTA (Asean Free Trade Area).  Di dalam negeri sendiri paradigma peran profesi akuntan Indonesia berkaitan dengan Otonomi Daerah dan Good Corporate Governance. Untuk itu kesiapan yang menyangkut profesionalisme  profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme suatu profesi yang mensyaratkan  tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi tersebut yaitu berkeahlian, berpengetahuan dan berkarakter. Karakter menunjukkan personality seorang profesionalisme, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan pemakai jasa profesionalnya. Bagi profesi akuntan di Indonesia hal tersebut bersama-sama dengan kemampuan profesionalismenya  yang lain, akan menentukan keberadaannya dalam peta persaingan  di antara rekan profesi dari negara lainnya.

          Etika akuntan telah menjadi issue yang menarik. Di Indonesia issue ini berkembang seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang terjadi baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. Untuk kasus akuntan publik, beberapa pelanggaran etika ini dapat ditelusuri dari laporan Dewan Kehormatan IAI dalam laporan pertanggungjawaban pengurus IAI periode 1990 – 1994 yang menyebutkan adanya 21 kasus yang melibatkan 53 KAP. Dan dari hasil penelitian BPKP terhadap 82 KAP dapat diketahui  bahwa selama tahun 1994 sampai dengan tahun 1997 terdapat 91,81 % KAP tidak memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik, 82,39% tidak menerapkan sistem Pengendalian Mutu, 9,93% tidak mematuhi kode etik dan 5,26% tidak mematuhi peraturan perundang-undangan. Dan data terakhir (Media Akuntansi ,Edisi 27, 2002,5) ada 10 KAP yang melakukan pelanggaran saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi tahun 1998.

            Ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman  dan menerapkan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang profesional harus dikerjakan dengan sikap profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada standar moral dan etika tertentu. Kemampuan seorang profesional  untuk dapat mengerti dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. Dalam hal ini, Sudibyo dalam Unti Ludigdo/Mas’ud Machfoedz (1999,2) menyatakan bahwa dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etika akuntan.

             Oleh karena itu sekaligus sebagai implementasi dari harapan yang semakin meluas di kalangan praktisi dan akademisi terhadap pendidikan akuntansi, terdapatnya mata kuliah-mata kuliah yang bermuatan ajaran moral dan etika sangat relevan untuk disampaikan  kepada peserta didik. Terlepas dari bagaimana wujudnya, pendidikan etika telah diakui mempunyai peranan yang sangat penting  dalam perkembangan profesi di bidang akuntansi. Pada tahun  1986 The American Accounting Association’s (AAA) melalui Bedford Committee telah menekankan perlunya memasukkan studi mengenai persoalan-persoalan etis (Ethical issue) dalam pendidikan akuntansi (McNair & Milam, 1993).  Selain itu Huss & Patterson juga mengungkapkan bahwa the Nasional Commision on Froudulent Financial Reporting melalui Treadway Commision (1987) merekonmendasikan untuk lebih diperluasnya cakupan etika dalam pendidikan akuntansi. Di Indonesia keberadaan  mata kuliah yang mengandung muatan etika tidak terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai subsistem pendidikan tinggi, yang tidak saja bertanggung jawab pada pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi (transpormasi ilmu pengetahuan) semata kepada mahasiswanya tetapi juga bertanggung jawab mendidik mahasiswanya agar mempunyai kepribadian (personality) yang utuh sebagai manusia. Pernyataan ini selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional (Pasal 4 Undang-undang No. 2 tahun 1989), yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan Yang maha Esa dan berbudi pekerti  luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

            Mencermati hal diatas perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana pemahanan akuntan  dan calon akuntan Bali terhadap persoalan-persoalan etika, yang dalam hal ini berupa etika bisnis, yang mungkin telah atau mereka hadapi. Untuk itu dalam studi ini akan dilakukan observasi terhadap persepsi mereka. Observasi terhadap persepsi dilakukan, selain karena alasan kemudaham dalam proses pengumpulan data, juga berdasarkan suatu alasan bahwa persepsi merupakan tanggapan langsung seseorang atas sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya. Sedangkan  observasi mengenai persepsi terhadap etika bisnis dilakukan karena profesi akuntan merupakan profesi yang dalam aktivitasnya tidak terpisahkan dengan aktivitas bisnis, sehingga selain harus memahami dan menerapkan etika profesinya (Kode Etik Akuntan) seorang akuntan juga harus memahami dan menerapkan etika bisnis. Penelitian ini diangkat kembali dengan mengadakan perluasan dari populasi dimana penelitian sebelumnya hanya mengambil sample dari mahasiswa perguruan tinggi negeri dan akuntan pendidik dan akuntan publik sedangkan penelitian ini mengambil sampel dari perguruan tinggi negeri dan swasta. Alasannya walaupun kurikulumnya sama, namun proses belajar mengajar boleh dikatakan berbeda baik dalam sarana prasarana, mutu dosen, peserta didik dan juga pengaruh diluar akademik yang pada umumnya kebanyakan mahasiswanya sudah bekerja, dan untuk akuntan diperluas dengan melibatkan akuntan manajemen yang secara langsung menggeluti dunia bisnis.  

            Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi pokok permasalahan  adalah : 

1.1.  Apakah ada perbedaan yang signifikan  antara persepsi akuntan dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis?

1.2.  Apakah ada perbedaan  yang signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa tingkat akhir  terhadap etika bisnis?

1.3. Apakah ada perbedaan yang sifnifikan  antara persepsi akuntan pendidik, akuntan publik, akuntan publik yang merangkap akuntan publik serta akuntan manajemen terhadap etika bisnis?

1.4.  Bagaimana cakupan muatan etika dalam kurikulum akuntansi pada Perguruan Tinggi di Bali.?

II. LANDASAN TEORI

2.1.  Pengertian Persepsi.

           Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinisikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya. Sedangkan menurut Rahkmat (1993)  disebutkan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

2.2. Pengertian Etika

          Dalam banyak hal pembahasan  mengenai etika tidak terlepas dari pembahasan mengenai moral. Suseno (1987) mengungkapkan bahwa etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Menurut Theodorus M. Tuanakotta  (1997) menyatakan bahwa etik meliputi sifat-sifat manusia yang ideal atau disiplin atas diri sendiri diatas atau melebihi persyaratan atau kewajiban menurut undang-undang. Sedangkan S. Munawir (1987), etik merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindak seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat umum sebagai perbuatan yang terpuji  dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang. Etik yang disepakati bersama oleh anggota suatu profesi disebut kode etik profesi. Kode etik yang disepakati oleh anggota se profesi akuntan disebut Kode Etik Akuntan. Kode etik akuntan dimaksudkan untuk membantu para anggotanya dalam mencapai mutu pekerjaan yang sebaik-baiknya. 

2.3. Pengertian Etika Bisnis. 

         Sedangkan etika bisnis merupakan bagian dari etika sosial yang tumbuh dari etika pada umumnya. Menurut Raharjo, Etika bisnis beroperasi pada tingkat individual, organisasi dan sistem. (Unti Ludigdo/Mas’ud Machfoedz, 1999). Beberapa prinsip etika bisnis antara lain adalah (Keraf,1998) :

a. Prinsip otonomi yang merupakan sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan.

b. Prinsip kejujuran.

c. Prinsip keadilan.

d. d.. Prinsip saling menguntungkan.

e. Prinsip integritas moral.

2.4. Pembahasan Hasil Penelitian Sebelumnya.

        O’Clock & Okleshen (1993) mengadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis, membandingkan dan membedakan persepsi dan perilaku etis mahasiswa bisnis dan teknik di tingkat sarjana dan pasca sarjana. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan memodifikasi instrumen penelitian yang telah dikembangkan  oleh Ruch & Newstrom (1975). Modifikasi instrumen ini didesain untuk mengukur bagaimana mahasiswa bisnis  dan teknik merasakan keyakinan etis dan tindakan diri mereka dan bagaimana mereka merasakan keyakinan (beliefs) etis dan tindakan kawan sebayanya. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa jebakan perceptual atau disparitas diri (self) versus yang lain (others) ada untuk seluruh sample. Kecuali dalam hal “Whistle blowing” dimana mahasiswa teknik lebih sensitive dibandingkan dengan mahasiswa bisnis, kedua kelompok mahasiswa merasakan diri mereka menjadi lebih etis dibandingkan dengan kelompok lainnya dalam keyakinan (beliefs) dan tindakan.

              Stevens dkk. (1993) melakukan penelitian tentang perbandingan evaluasi etis dari staf pengajar dan mahasiswa sekolah bisnis (School of business). Juga dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh  Ruch & Newstrom yang berisi 30 pertanyaan situasi pengambilan keputusan etis, hasil analisis baik untuk perbandingan rata-rata sample masing-masing item pertanyaan maupun untuk rata-rata sample dari kombinasi ketiga puluh pertanyaan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara freshmen dan faculty di 7 dari 30 pertanyaan, dan 4 dari 30 pertanyaan antara seniors dan fakulty. Namun demikian secara keseluruhan tidak ada perbedaan significan diantara ketiga kelompok, walaupun ada kecendrungan bahwa anggota faculty lebih berorientasi etis dibandingkan seniors dan freshmen. Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya kecendrungan bahwa mahasiswa senior lebih berorientasi etis dibandingkan freshmen.

         Glenn & Van Loo (1993) melakukan penelitian untuk membandingkan keputusan dan sikap etis mahasiswa bisnis dengan keputusan dan sikap etis praktisi, selain juga menguji tentang sikap dan keputusan etis mahasiswa dan praktisi antar waktu (over time). Instrumen yang digunakan adalah 13 pertanyaan yang berisi tentang informasi masalah dan sikap etis. Secara umum hasil analisisnya menunjukkan bahwa mahasiswa membuat pilihan yang kurang etis dibandingkan praktisi bisnis. Sedangkan berkaitan dengan analisis antar waktu (over time) didapatkan suatu indikasi bahwa mahasiswa pada tahun 1980-an membuat keputusan  yang kurang etis dibandingkan pada tahun 1960-an.

               Mc.  Nair & Milam (1993)  meneliti tentang persepsi para pengajar akuntansi (dalam hal ini meliputi Profesor, Associate Profesor dan Asistant Profesor) terhadap cakupan etika dalam kurikulum akuntansi menghasilkan bahwa dari 202 profesor yang menjadi respondennya, mayoritas cenderung untuk memasukkan materi etika kedalam mata kuliah akuntansi pkok. Bahkan lebih dari 77% dari mereka telah memasukkan materi etika tersebut dalam mata kuliah yang diajarkan. 

             Unti Ludigdo (Universitas Brawijaya) meneliti tentang persepsi akuntan dan mahasiswa terhadap etika bisnis dengan menggunakan instrumen sebanyak 32 pertanyaan.

Dari hasil penelitian didapat suatu simpulan  bahwa terdapat perbedaan signifikan yang marginal antara persepsi akuntan dan mahasiswa terhadap etika bisnis, tidak adanya perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat awal dan persepsi mahasiswa tingkat akhir , dan tidak adanya perbedaan significant antara persepsi diantara  diantara ketiga kelompok akuntan. Dan eronisnya akuntan pendidik ternyata  cendrung mempunyai persepsi  terhadap etika bisnis paling rendah dibandingkan dengan rekannya yang berpraktik di kantor akuntan publik.

Tentang muatan etika dalam korikulum pendidikan tinggi akuntansi, dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pendidikan etika yang  lebih mendalam disarankan merupakan  sesuatu yang sangat penting bagi profesi akuntan . Dan diusulkan untuk mengintegrasikan kemata kuliah-mata kuliah lainnya.

Mengacu pada penelitian diatas ada tiga hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam penelitian ini, yaitu :

Ho1 : Tidak ada perbedaan signifikan antara persepsi akuntan dan mahasiswa terhadap etika bisnis.

Ho2 : Tidak ada perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat pertama dan persepsi mahasiswa tingkat akhir terhadap etika bisnis.

Ho3 :Tidak ada perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pendidik, persepsi akuntan publik dan persepsi akuntan pendidik yang sekaligus akuntan publik serta akuntan manajemen terhadap etika bisnis.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi Penelitian.

                  Populasi dalam penelitian ini meliputi akuntan (akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan publik yang merangkap akuntan pendidik dan akuntan manajemen. Serta mahasiswanya adalah mahasiswa Bali baik dari perguruan tinggi negeri program ekstensi maupun yang swastha dengan asumsi mahasiswanya sudah bekerja. Metode penentuan sample menggunakan purposive sampling. Penyebaran data dilakukan melalui ketua-ketua jurusan, pimpinan KAP, serta pimpinan-pimpinan perusahaan.

3.2. Pengumpulan Data  

Kuesioner dikirim langsung ke responden berjumlah 340 kuesioner  dan sebanyak 286 kuesioner yang dikembalikan responden  dan dari 286 yang kuesioner yang kembali 14 kuesioner yang tidak valid.

3.3. Pengembangan Instrumen

                  Kuesioner terdiri dari lima kelompok yaitu kelompok I pertanyaan tentang prinsip otonomi, kelompok II tentang prinsip kejujuran, kelompok III tentang prinsip keadilan, kelompok IV tentang prinsip saling menguntungkan dan kelompok V yaitu tentang prinsip integritas moral yang masing-masing terdiri dari 5 pertanyaan. Kuesioner diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Unti Ludigdo dan Mas’ud Machfoedz namun disesuaikan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam etika bisnis tersebut sehingga dari 32 pertanyaan disederhanakan menjadi 25 pertanyaan.

3.4. Teknik Analisis Data

             Pengujian hipotesis 1 dan 2 dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata di antara kedua kelompok sample. Karena di antara masing-masing kelompok sample yang diuji daling independen maka pengujiaannya dilakukan dengan alat analisis independen sample t-test dan Mann-Whitney U test sebagai konfirmasi . Sedangkan pengujian hipotesis 3 dengan menggunakan  Kruskal-Wallis (H-test)  karena dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata di antara tiga kelompok sample yang diuji.

Sedangkan berkaitan dengan cakupan etika dalam kurikulum, analisis dilakukan secara deskriptif yang meliputi pemeringkatan berdasarkan pendapat terbanyak dari responden mengenai mata kuliah yang mencakup muatan etika. Selain itu adalah dengan mentabulasi pendapat tentang kecukupan cakupan muatan etika yang telah ada  dalam kurikulum, serta bagaimana solusinya jika ternyata dianggap belum. Dan ditambah juga dengan uji non response bias untuk menguji respon rate responden serta uji validitas dan uji reliabilitas data untuk menguji kekonsistenan dan keakurasian data. 

IV. ANALISIS DATA

4.1. Diskripsi  Data

                 Tingkat pengembalian kuesioner dalam penelitian ini adalah :

1. Mahasiswa Akuntansi

Dari jumlah populasi 1.294 orang yang dikirimi kuesioner sebanyak 220 (20%) dengan dengan tingkat pengembalian sebanyak 192 (87,27%) yang terdiri dari mahasiswa semester I sebanyak 82 kuesioner dan mahasiswa semester akhir 110 kuesioner dan Validity rate 85, 45%.

2. Akuntan

Dari 120 kusioner yang dikirim response rate sebanyak 94 kuesioner (78,33%) dengan tingkat validitasnya 84 kuesioner atau 70%.

4.2. Pengujian Data

          Berkaitan dengan uji non response bias dengan alat uji t-test dengan tingkat signifikansi p > 0,5 diperoleh hasil bahwa  tingkat probabilitasnya diatas 0,05 artinya bahwa antara kelompok non response rate dengan kelompok tanpa non response  tidak ada perbedaan jawaban. Selanjutnya pengujian atas validitas data dengan alat uji alat uji korelasional ( Pearson Correlation) menunjukkan korelasi positif pada level 0,01 yang berarti bahwa dari kedua puluh lima kuesioner mampu mengungkapkan prilaku  etika bagi akuntan dan mahasiswa Bali. Dan pengujian atas reliabilitas data dengan alat uji Cronbach’s Alpha mendapatkan hasil bahwa tingkat konsistensi data cukup baik karena berada pada tingkat diatas 0,06.

Pengujian Hipotesis 1

              Sesuai dengan tabel 4 pada lampiran 1 didapat hasil  bahwa ada perbedaan yang signifikan antara   persepsi  akuntan dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis. 

                      Lebih lanjut dengan mendasarkan pada perhitungan mean pada tabel 5 lampiran 1 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mempunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan persepsi akuntan karena mean dari mahasiswa lebih kecil dibandingkan dengan akuntan. Hal ini bisa disebabkan karena akuntan sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja atau kliennya untuk melakukan suatu pelanggaran etika, sedangkan mahasiswa Bali yang dipilih sebagai sampel sebagian besar sudah berkerja  dimana materi etika bisnis yang sedang/telah dipelajari masih melekat dalam ingatannya sehingga berpengaruh positif terhadap prilaku etika, selain itu mereka belum terlibat langsung dalam pengambilan keputusan. Sedangkan akuntan dihadapkan pada banyak tantangan baik dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan(dalam lingkungan kerjanya). Hal ini bisa dilihat dari pelanggaran yang dilakukan akuntan seperti yang telah diuraikan di bab I sebelumnya. Oleh karena itu semestinya akuntanpun perlu mendapatkan materi tentang etika bisnis baik melalui seminar-seminar, melakukan pendidikan profesi berkelanjutan   dan yang lainnya. 

Uji Hipotesis 2

            Berdasarkan tabel 6 lampiran 1 dapat disimpulkan bahwa dari pengujian dengan t-test maupun dengan Mann Withney (U-test) menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat pertama dengan mahasiswa tingkat akhir terhadap etika bisnis. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tingkat pertama belum mendapatkan mata kuliah etika bisnis dan juga walaupun sudah bekerja namun pengalamannya tersebut belum mampu mengubah prilaku yang baik terhadap etika bisnis sehingga mereka masih perlu mendapatkan materi etika bisnis tersebut.

           Lebih lanjut dengan mendasarkan perhitungan mean rank dari kedua kelompok tersebut (lihat tabel 7 lampiran 1) dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat pertama mempunyai persepsi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir, baik dilihat per variabel maupun dilihat dari keseluruhan instrumen penelitian. Hal ini dilihat dari mean mahasiswa tingkat pertama lebih besar dibandingkan dengan mean dari mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan etika yang terkandung dalam beberapa matakuliah yang diajarkan mempunyai dampak positif terhadap prilaku etika mahasiswa  tersebut.

Uji Hipotesis 3

          Karena yang dibandingkan disini adalah empat kelompok dan masing-masing kelompok  mempunyai jumlah sample yang berbeda maka alat analisis yang dipergunakan adalah alat analisis  Kruskal-Wallis. Dengan menggunakan bantuan komputerisasi yaitu program SPSS diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik, akuntan pendidik yang merangkap sebagai akuntan publik, akuntan publik dan akuntan manajemen terhadap etika bisnis, karena tingkat signifikansi dari Kruskal-Wallis berada diatas 0,05 (lihat tabel 8 lampiran 1). 

            Analisis lebih lanjut didapat bahwa mean (rata-rata) ranking dari masing-masing kelompok (sample) sebagai berikut :

a. Dilihat dari prinsip otonomi diketahui bahwa akuntan pendidik yang merangkap sebagai akuntan publik memiliki persepsi yang lebih baik dibanding akuntan yang lain.

b. Dilihat dari prinsip kejujuran, akuntan pendidik mempunyai persepsi yang lebih baik dibanding akuntan yang lain.

c. Dilihat dari prinsip keadilan, diketahui bahwa akuntan publik memiliki persepsi yang paling baik dibanding akuntan yang lain.

d. Dari prinsip saling menguntungkan, akuntan pendidik mempunyai persepsi yang paling baik dibanding akuntan  yang lain.

e. Dari prinsip integritas moral diketahui bahwa akuntan publik mempunyai persepsi yang paling baik dibanding akuntan  yang lain.

f. Namun dilihat dari keseluruhan instrumen (25 pertanyaan) dapat disimpulkan bahwa akuntan pendidik mempunyai persepsi yang paling baik dibandingkan dengan profesi akuntan yang lain. Hal ini disebabkan karena akuntan pendidik belum terlibat langsung dalam dunia bisnis sedangkan akuntan publik dalam kegiatannya sudah secara tidak langsung terlibat dalam dunia bisnis, apalagi akuntan manajemen yang kesehariannya langsung bergelut di dunia bisnis (lihat tabel 9 lampiran 1) .  

             Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya dari Unti Ludigdo dan Mas’ud Machfoedz (1998, 9) yang menyimpulkan bahwa akuntan publik mempunyai persepsi yang paling baik dibandingkan dengan akuntan yang lain. 

Pendapat Akuntan tentang Cakupan Muatan Etika pada Kurikulum Perguruan Tinggi.

              Dari pertanyaan tentang cakupan muatan etika dalam kurikulum yang ditawarkan di masing-masing perguruan tinggi dapat disimpulkan bahwa mata kuliah keahlian (MKK) akuntansi yaitu Auditing menempati urutan teratas karena memang didalamnya ada bagian khusus yang membahas masalah etika profesi. Hasil selanjutnya diikuti oleh mata kuliah Perpajakan, disusul dengan mata kuliah Teori Akuntansi. Hasil ini terbalik dengan hasil penelitian Unti Ludigdo dan Mas’ud Machfud, dimana urutan kedua adalah Mata kuliah Teori Akuntansi yang disusul dengan mata kuliah Perpajakan. Kemudian Mata Kuliah Pengembangan Pribadi (MKP) Pendidikan Agama yang menempati urutan teratas disusul oleh mata kuliah Pancasila. Hasil ini ditunjukkan pada tabel 10 lampiran 1.

            Analisis selanjutnya dari 190 responden,  53 (27,89%) responden menyatakan bahwa kurikulum pendidikan tinggi akuntansi yang ada sekarang sudah cukup mampu memberikan bekal etika bagi mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja, dam 137 (72,11%) lainnya menjawab belum.

             Selanjutnya responden yang menjawab bahwa kurikulum pendidikan tinggi akuntansi yang  ada sekarang belum cukup mampu memberikan bekal etika bagi mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja, memberikan alternatif pemecahan yaitu dengan memilih empat alternatif yang ditawarkan peneliti seperti terlihat pada tabel 11 lampiran 1.

              Dari empat alternatif yang ditawarkan maka 50 (36,49%) responden memilih alternatif diperluas dengan mengintegrasikan ke semua mata kuliah, 45 (32,85%) memilih alternatif (3) yaitu diperluas dengan menyajikan secara terpisah sebagai mata kuliah tersendiri, 39 (28,47%) memilih alternatif ke (1) yaitu diperluas dengan mengintegrasikan ke mata kuliah tertentu dan 3 (2,19%) responden  yang berpendapat lain.

             Sedangkan rangkuman pendapat responden tentang pendidikan etika di pendidikan tinggi akuntansi, dapat dikelompokkan ke dalam enam kelompok yaitu : 

a. Pendidikan etika perlu diajarkan lebih dini (awal kuliah) guna mempersiapkan calon akuntan di dunia kerja.

b. Bila perlu pendidikan etika perlu disajikan ke mata kuliah tersendiri.

c. Dalam pendidikan etika yang lebih ditekankan adalah disiplin, kejujuran, adil dan bermoral.

d. Pendidikan etika perlu dilaksanakan dengan pendekatan kasus yaitu dosen menyampaikan kasus pelanggaran etika dan membahas dampak bagi profesi.

e. Tidak perlu materi atau buku-buku terlalu banyak yang penting aplikasi di lapangan karena perilaku etika sangat tergantung dari dalam diri yang bersangkutan.

f. Sebaiknya sebagai calon akuntan tidak mengikuti senior yang tidak berprilaku etis dalam profesionalnya.

V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

            Berdasarkan sub IV  dapat disimpulkan sebagai berikut :

5.1.1. Ada perbedaan yang cukup signifikan antara persepsi akuntan dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis. Dan dilihat mean kedua kelompok diketahui bahwa mahasiswa mempunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan akuntan. Hal ini disebabkan karena materi etika bisnis masih hangat di ingatan mahasiswa yang sedang/telah mempelajari  serta mereka belum terlibat langsung dalam pengambilan keputusan. Sedangkan akuntan cukup terpengaruh oleh  lingkungan kerjanya.   

5.1.2. Ada perbedaan yang cukup signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa tingkat terakhir terhadap etika bisnis. Dan mahasiswa tingkat akhir memiliki persepsi yang lebih baik dibandingan dengan mahasiswa tingkat pertama. Ini menunjukkan bahwa pendidikan etika cukup berpengaruh terhadap prilaku etika mahasiswa walaupun mahasiswa sebagian besar sudah bekerja.

5.1.3. Tidak ada perbedaan yang cukup signifikan antara persepsi akuntan pendidik, akuntan pendidik yang merangkap sebagai akuntan publik, akuntan publik dan akuntan manajemen terhadap etika bisnis. Namun dilihat dari mean masing-masing kelompok maka akuntan pendidik yang memiliki persepsi terhadap etika bisnis yang paling baik. Hal ini wajar karena akuntan pendidik tidak terlibat dalam lingkungan bisnis yang berlawanan dengan akuntan publik dan akuntan manajemen. 

5.1.4. Sedangkan pendapat responden mengenai cakupan muatan etika dalam kurikulum perguruan tinggi, Pada MKK, mata kuliah Auditing yang menempati urutan paling atas, disusul dengan mata kuliah Perpajakan, kemudian oleh mata kuliah Teori Akuntansi. Dan dari 190 responden 137 (72,11%) responden menyatakan belum cukupnya kurikulum perguruan tinggi memberikan bekal bagi mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja.

5.2. Saran-saran 

                  Berdasarkan beberapa simpulan diatas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

5.2.1. Dalam menghadapi tantangan di masa depan dan guna memperbaiki citra akuntan maka dapat disarankan bahwa sebaiknya praktisi akuntan menambah pengetahuannya tentang etika bisnis baik melalui seminar-seminar, atau melalui pendidikan profesi berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas akuntan kepada pihak pemakai (user).

5.2.2  Kepada perguruan tinggi disarankan agar cakupan muatan etika dalam kurikulum diperluas dengan mengintegrasikan kesemua mata kuliah yang diajarkan, atau kalau perlu ditawarkan khusus mata kuliah etika bisnis mengingat prilaku etika mahasiswa khususnya dan anak remaja umumnya sudah menurun.
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Lampiran 1

Tabel 1

Hasil Pengujian Non Response Bias
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Variabel
	Awal (N=158)
	Akhir (N=114)
	t value
	p value

	
	
	Mean
	SD
	Mean
	SD
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Otonomi
	11.7468
	3.2730
	12.0351
	4.8662
	-0.549
	0.584

	
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	Kejujuran
	10.2342
	2.7466
	10.0263
	2.9969
	0.584
	0.560

	
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	Keadilan
	9.0000
	2.5389
	8.7281
	3.1009
	0.769
	0.443

	
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan
	9.6709
	2.8317
	9.2105
	2.5984
	1.388
	0.166

	
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	Integritas Moral
	9.2722
	2.1464
	9.3772
	2.9401
	-0.746
	0.746

	
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	Etika Bisnis
	50.3671
	10.3526
	48.7632
	11.8727
	1.159
	0.248

	
	
	
	
	
	


Tabel 2

Hasil Pengujian Validitas Data

	
	 
	 
	 

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	Pearson Correlation
	Signifikansi

	
	 
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	0.443** - 0.846**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no.6 s/d 10)
	0.537** - 0.720**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	0.590** - 0.734**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16  s/d 20)
	0.692** - 0.764**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	0.451** - 0.775**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	0.379** - 0.636**
	0.000

	
	 
	 
	 

	
	
	
	


Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Data

	
	 
	 

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	Cronbach,s Alpha

	
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	0,7311

	
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	0,6268

	
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	0,7236

	
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	0,7693

	
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	0,6693

	
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	0,8718

	
	 
	 

	
	
	


Tabel 4

Hasil Perbandingan Persepsi Etika Bisnis Antara Akuntan dan Mahasiswa Bali

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	t-test
	Mann Withney

	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	t-value
	p-value
	z-value
	p-value

	 
	 
	 
	 
	 

	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	-13,338
	0,000
	-10.492
	0,000

	 
	 
	 
	 
	 

	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	-1,768
	0,079
	-1.538
	0,124

	 
	 
	 
	 
	 

	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	-1,105
	0,271
	-0.858
	0,391

	 
	 
	 
	 
	 

	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	1,232
	0,220
	-1.606
	0,108

	 
	 
	 
	 
	 

	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	1,769
	0,079
	-2.037
	0,042

	 
	 
	 
	 
	 

	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	-4,195
	0,000
	-4.085
	0,000

	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	


            Tabel 5.   Rata-rata dan Standar Deviasi Antara Persepsi Mahasiswa Bali dan Akuntan Terhadap Etika Bisnis

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Mahasiswa
	Akuntan

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	Rata-rata
	SD
	Rata-rata
	SD

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	10.1011
	2.8067
	15.8214
	3.4542

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	9.9362
	2.7510
	10.6190
	3.0256

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	8.7553
	2.6716
	9.1786
	3.0226

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	9.6170
	2.6992
	9.1667
	2.8235

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	9.4894
	5.5594
	8.9286
	2.3480

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	47.8989
	10.8241
	53.7143
	10.4439

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Sumber : Output SPSS, lampiran 6, 2003.
	
	
	
	


Tabel 6 Hasil Perbandingan Persepsi Antara Mahasiswa Tingkat Pertama

Dengan Mahasiswa Tingkat Akhir terhadap Etika Bisnis

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	t-test
	Mann Withney

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	t-value
	p-value
	z-value
	p-value

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	2.366
	0,019
	-2.837
	0.005

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	3.344
	0.001
	-3.522
	0.000

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	4.948
	0,000
	-5.215
	0.000

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	5.111
	0,000
	-5.559
	0.000

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	5.093
	0,000
	-5.185
	0.000

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	5.225
	0,000
	-5.253
	0,000

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	


Tabel 7. Rata-rata dan Standar Deviasi Persepsi Mahasiswa Tingkat Pertama

Dan Mahasiswa Tingkat Akhir Terhadap Etika Bisnis
	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Mahasiswa Awal
	Mahasiswa Akhir

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	Rata-rata
	SD
	Rata-rata
	SD

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	10.6341
	2.5118
	9.6887
	2.9612

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	10.6707
	2.5389
	9.3679
	2.7854

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	9.8293
	2.9682
	7.9245
	2.0780

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	10.6951
	2.5805
	8.7830
	2.4957

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	10.5122
	2.4907
	8.6981
	2.3306

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	52.3415
	10.7004
	44.4623
	9.6433

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	


Tabel 8

 Hasil Perbandingan Persepsi Antara Akuntan Pendidik, Akuntan Pendidik

yang Merangkap Akuntan Publik, Akuntan Publik Dan

Akuntan Manajemen Terhadap Etika Bisnis

	
	 
	 
	 

	
	 
	Besarnya
	Degree of
	Tingkat
	 

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	Nilai KW
	Freedom
	Signifikansi
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	1.997
	3
	0.573
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	14.320
	3
	0.002
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	4.381
	3
	0.223
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	3.396
	3
	0.335
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	1.726
	3
	0.631
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	2.092
	3
	0.554
	

	
	 
	 
	 
	 
	

	
	
	
	
	
	


Tabel 9. Mean (rata-rata) Ranking dari Persepsi Akuntan Terhadap Etika Bisnis

	
	
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Rata-rata Ranking

	
	Pertanyaan tentang Etika Bisnis
	A.Pendidik
	A.Pend&Pub
	A.Publik
	A.Manaj

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Otonomi (pertanyaan no. 1 s/d 5)
	46.86
	35.76
	42.22
	43.93

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kejujuran (pertanyaan no. 6 s/d 10)
	24.89
	51.47
	51.05
	42.28

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Keadilan (pertanyaan no. 11 s/d 15)
	40.22
	51.74
	35.45
	43.36

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Saling Menguntungkan (pertanyaan no. 16 s/d 20)
	37.36
	51.59
	40.83
	41.52

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Integritas Moral (pertanyaan no. 21 s/d 25)
	41.61
	49.18
	39.60
	41.14

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Etika Bisnis (pertanyaan no. 1 s/d 25)
	36.31
	47.97
	41.85
	43.59

	
	 
	 
	 
	 
	 


Tabel 10

Pendapat Responden Tentang Matakuliah yang Mencakup Muatan Etika
	
	 
	 

	
	Nama Mata Kuliah
	Jumlah Pendapat Responden

	
	 
	(190 orang)

	
	Pendidikan Agama
	187 (98,42%)

	
	Pendidikan Pancasila
	176 (92,63%)

	
	Auditing
	127 (66,84%)

	
	Ilmu Budaya Dasar
	108 (56,84%)

	
	Perpajakan
	66 (34,74%)

	
	Teori Akuntansi
	62 (32,63%)

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	58 (30,53%)

	
	Sistem Informasi Manajemen
	55 (28,95%)

	
	Ilmu Alamiah Dasar
	44 (23,16%)

	
	Akuntansi Keuangan
	42 (22,11%)

	
	Pengantar Akuntansi
	35 (18,42%)

	
	Akuntansi Sektor Publik
	35 (18,42%)

	
	Manajemen Keuangan
	30 (15,79%)

	
	Akuntansi Biaya/Manajemen
	27 (14,21%)

	
	Lain-lain :
	46 (24,21%)

	
	       SAK/SPAP
	 

	
	       Prilaku Keorganisasian
	 

	
	       Komunikasi Bisnis
	 

	
	       Sosiologi Politik
	 

	
	       Hukum Perdata Dagang
	 

	
	       Sistem Pengendalian Manajemen
	 

	
	       Manajemen Pemasaran
	 

	
	       Etika Bisnis
	 

	
	Sumber : Data Diolah, 2003
	.

	
	
	


Tabel 11

Alternatif Jawaban Responden atas Belum Cukupnya Muatan Etika

Dalam Kurikulum Akuntansi

	 
	 
	 

	Alternatif Jawaban
	Responden
	(%)

	1. Diperluas dg. Mengintegrasikan ke mata kulian tertentu
	39
	28,47

	2. Diperluas dg. Mengintegrasikan ke  semua mata kuliah
	50
	36,49

	3. Diperluas dg. Menyajikan secara terpisah sbg. mata kuliah tersendiri
	45
	32,85

	4. Pendapat lain
	3
	2,19

	                          J  u  m  l  a  h
	137
	100

	
	
	

	Sumber : Data diolah, 2003.
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